BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pemahaman dan evaluasi pengendalian internal
pembelian bahan baku yang telah dilakukan pada PT Qumicon Indonesia,
maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengendalian internal pembelian bahan baku dari luar dan dalam
Daerah Istimewa Yogyakarta, dinilai belum efektif untuk asersi cut-off
dan asersi classification. Ketidakefektifan ini karena kurang
mendapatkan akses dari perusahaan untuk melakukan inspeksi pada
prosedur pencatatan utang dan untuk menilai apakah utang telah
dicatat dalam akun yang benar. Sehingga seluruh rancangan
pengendalian tidak dapat berjalan dengan baik. Sedangkan
pengendalian yang menangkal risiko pada asersi occurence, accuracy
dan completeness adalah efektif.

2. Pembelian bahan baku pada PT Qumicon Indonesia tidak didasarkan
pada pemilihan harga yang ditawarkan oleh pemasok.

3. Kenaikan nilai tukar mata uang asing menjadi risiko tersendiri yang
tidak bisa dihindari oleh PT Qumicon Indonesia pada pembelian

bahan baku yang berasal dari luar negri.
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5.2. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu

1.

Keseluruhan uji pengendalian dan pembuatan tabel penaksiran risiko
tidak berdasarkan pada kertas kerja audit yang sesungguhnya seperti
yang dilakukan auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) karena
sebagian besar KAP di Yogyakarta belum menggunakan International
Standards On Auditing (ISA) sehingga informasi mengenai ISA sulit
didapatkan. Penelitian ini merupakan interpretasi dari buku audit
berbasis ISA karangan Tuanakotta (2014).

Pemahaman mengenai prosedur pencatatan utang untuk penilaian pada
risiko pengendalian pada asersi cut off, hanya dilakukan melalui
wawancara kepada bagian akuntansi dan tidak dilakukan inspeksi

karena peneliti tidak diberi akses untuk memperoleh informasi tersebut.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka untuk dapat meningkatkan efektivitas pengendalian internal

pembelian bahan baku PT Qumicon Indonesia maka penulis memberi

saran sebagai berikut

1.

Pembelian bahan baku sebaiknya berdasarkan pada surat permintaan
penawaran harga dari pemasok. Surat permintaan penawaran harga
berguna agar perusahaan memperoleh kepastian bahwa harga bahan

baku yang dibeli merupakan harga yang bersaing dan dapat
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pengurangi risiko bawaan seperti pembelian dengan harga yang lebih
mahal.

. Melakukan aktivitas lindung nilai (hedging) untuk mengurangi
timbulnya risiko bisnis yang tidak terduga akibat perubahan nilai tukar
mata uang asing dengan menggunakan instrumen derivatif.

. Pada bukti pengeluaran kas sebaiknya menggunakan dokumen dengan
nomor urut tercetak agar lebih mudah dilakukan pengawasan dan

mencegah penggunaannya lebih dari satu kali.
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